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HUBUNGAN MOTIVASI BELAJAR DENGAN KEMAMPUAN MOTORIK TERHADAP HASIL BELAJAR LOMPAT JAUH GAYA JONGKOK SISWA PUTRA KELAS VIII SMPN 36 SURABAYA
MOTIVATIONAL RELATIONSHIP OF LEARNING WITH MOTOR SKILLS TO THE RESULTS OF LEARNING LONG JUMP SQUAT STYLE GRADE VIII SMPN 36 SURABAYA
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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimanakah hubungan motivasi belajar dengan kemampuan motorik terhadap hasil belajar lompat jauh gaya jongkok serta faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar dengan kemampuan motorik terhadap hasil belajar lompat jauh gaya jongkok siswa putra kelas VIII SMPN 36 Surabaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan motivasi belajar dengan kemampuan motorik terhadap hasil belajar lompat jauh gaya jongkok siswa putra kelas VIII SMPN 36 Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan teknik tes dan pengukuran. Populasi dalam penelitian ini menggunakan seluruh siswa putra kelas VIII SMPN 36 Surabaya yang terdiri dari 7 kelas dengan jumlah siswa 145 orang sedangkan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel 15% dari jumlah populasi sejumlah 22 siswa laki-laki kelas VIII SMPN 36 Surabaya. Berdasarkan penelitian yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut: (1) Motivasi Belajar mempunyai hubungan yang signifikan dengan hasil belajar lompat jauh gaya jongkok siswa putra kelas VIII SMPN 36 Surabaya dengan nilai rhitung = 0,463 dan rtabel 0,423. (2) Kemampuan motorik mempunyai hubungan yang signifikan dengan hasil belajar lompat jauh gaya jongkok siswa putra kelas VIII SMPN 36 Surabaya dengan nilai rhitung = 0,443 dan rtabel 0,423. (3) Motivasi belajar dan kemampuan motorik mempunyai hubungan yang signifikan dengan hasil belajar lompat jauh gaya jongkok siswa putra kelas VIII SMPN 36 Surabaya dengan nilai rhitung > rtabel, Fhitung < Ftabel.

Kata kunci: Motivasi, Motorik dan Hasil Belajar Lompat Jauh.
Abstract
This study was conducted to find out how the relationship of learning motivation with motor skills to the results of learning long jump squat style as well as factors that affect the motivation of learning with motor skills to the results of learning long jump squat style students grade VIII SMPN 36 Surabaya. This study aims to find out the relationship of learning motivation with motor skills to the results of learning long jump squat style of grade VIII students SMPN 36 Surabaya. This research uses descriptive quantitative research method using test and measurement techniques. The population in this study used all students of grade VIII SMPN 36 Surabaya consisting of 7 classes with a total of 145 students while the sample in this study used a sample of 15% of the population of 22 male students of grade VIII SMPN 36 Surabaya. Based on the research that can be obtained are as follows: (1) Learning Motivation has a significant relationship with the results of learning long jump squat style of grade VIII students SMPN 36 Surabaya with rhitung value = 0.463 and rtabel 0.423. (2) Motor skills have a significant relationship with the results of learning long jump squat style of grade VIII students smpn 36 Surabaya with rhitung value = 0.443 and rtabel 0.423. (3) Learning motivation and motor skills have a significant relationship with the results of learning long jump squat style of grade VIII students smpn 36 Surabaya with rhitung value > rtabel, Fhitung < Ftabel.

Keywords: Motivation, Motor and Long Jump Learning Outcomes.

PENDAHULUAN
Pendidikan adalalah suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan sengaja, teratur dan berencana dengan maksud mengubah dan mengembangkan perilaku yang diinginkan. Sekolah sebagai lembaga formal merupakan sarana dalam rangka pencapai tujuan pendidikan tersebut. Melalui sekolah, siswa belajar berbagai macam hal. Dalam pendidikan formal, belajar menunjukkan adanya perubahan yang sifatnya positif sehingga pada tahap akhir akan diperoleh berbagai keterampilan, kecakapan, dan pengetahuan baru. Hasil dari proses belajar tersebut tercermin pada perilaku individu. Namun dalam upaya meraih hasil belajar yang memuaskan dibutuhkan proses belajar dalam waktu tertentu.

Menurut Dimyati & Mudjiono (2013:80) motivasi adalah sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku belajar. Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi adalahya penggerak yang ada dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan. Menurut Sardiman (2014:102) motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai. 

Kemampuan motorik ini menjadi dasar untuk pengembangan dan peningkatan prestasi selanjutnya dalam cabang olahraga tertentu, termasuk lompat  jauh karena untuk dapat melakukan lompatan dengan baik hal ini sangat tergantung dengan kemampuan motorik. Salah satu masalah yang sering terjadi dalam proses pembelajaran atletik terutama pada nomor lompat jauh adalah kurangnya kemampuan siswa dalam melakukan lompatan dengan baik.

Hasil wawancara peneliti dengan guru Penjas mengenai hasil lompat jauh siswa, ternyata masih banyak siswa yang masih memiliki hasil belajar yang kurang baik. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama, yakni faktor dari dalam diri siswa (internal factor) dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan (external factor). Faktor dari dalam diri siswa terutama menyangkut kemampuan yang di miliki siswa. Faktor ini besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang akan dicapai. Berkaitan dengan faktor dari dalam diri siswa, selain faktor kemampuan, ada juga faktor yang lain yaitu motivasi, minat, perhatian, sikap, kebiasaan belajar, ketekunan, kondisi sosial ekonomi, kondisi fisik dan psikis. Salah satu faktor lingkungan yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar adalah kualitas pengajaran (Mustiqon, 2012:8). Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis berkeinginan untuk melakukan sebuah penelitian dengan berjudul “Hubungan Motivasi Belajar Dengan Kemampuan Motorik Terhadap Hasil Belajar Lompat Jauh Gaya Jongkok Siswa Putra SMPN 36 Surabaya”.
METODE
A. Desain Penelitian


Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut Sukmadinata (2015:54), penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penetian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung saat ini atau saat yang lampau. Dalam penelitian deskriptif ini bermaksud untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran dan menemukan informasi tentang kemampuan motorik  lompat jauh siswa putra kelas 8 di SMPN 36 Surabaya dengan menggunakan pendekatan kuantitatif tanpa menguji hipotesis.

B. Populasi dan Sampel Penelitian


Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah menggunakan penelitian pada siswa putra kelas VIII SMPN 36 Surabaya. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2013:174). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan cara sampling. Penelitian mengambil sebagian populasi dengan cara sampling namun dengan demikian kesimpulan dari hasil penelitian akan berlaku untuk semua populasi. Sampel penelitian berasal dari siswa putra kelas VIII SMPN 36 Surabaya yang diambil dari masing-masing siswa dengan cara undian menggunakan lintingan kertas yang berisikan nomor urut siswa dalam kelas tersebut, lalu secara acak. Dari populasi siswa kelas 8 SMP 36 Surabaya sejumlah 145 peneliti menggunakan presentase 15% dari jumlah populasi yang akan dijadikan sampel yaitu sejumlah 22 siswa.

C. Variabel Penelitian


Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperolehin formasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2013: 38).

1. Variable bebas (independen) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen). Dalam penelitian ini variabel bebas motivasi belajar (X1) dan kemampuan motorik (X2).

2. Variabel terikat (dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (independen). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar (Y).

D. Instrumen Penelitian


Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2012:102). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengunakan angket dan tes lompat jauh siswa. 

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Angket atau Kuesioner 

Angket adalah pertanyaan yang diberikan kepada orang lain bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna. Metode ini peneliti tujukan kepada peserta didik kelas VIII untuk mengumpulkan data motivasi belajar peserta didik. 

2. Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu.

F. Teknik Analisis Data


Setelah data terkumpul selanjutnya data dianalisis terlebih dahulu dan menarik sebuah kesimpulan dengan mengunakan statistika parametrik yaitu Uji korelasi yang bertujuan mengetahi apakah variabel bebas mempunyai hubungan dengan variabel terikat mengunakan rumus korelasi Product Moment (Sutrisno Hadi, 2017:259).
HASIL
1. Deskripsi Data Penelitian

Data dari hasi penelitian dari dua variabel bebas yaitu variabel motivasi belajar (X1), kemampuan motorik (X2) dan variabel terikat hasil belajar lompat jauh (Y). Dalam bab ini, membahas tentang hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pada siswa kelas VIII SMP 36 Surabaya. Data hasil pendidikan dapat di lihat pada tabel berikut:
	No.
	Nama
	X1

Motivasi
	X2

Motorik
	Y

Hasil Belajar Lompat Jauh (Meter)

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	1. 
	A.H
	90
	87
	7.20

	2. 
	A.A.P.A
	85
	87
	6.10

	3. 
	A.T.S.P
	87
	90
	6.80

	4. 
	A.S.I.S
	85
	85
	7.20

	5. 
	A.A.R.D
	78
	78
	6.40

	6. 
	A.D.F
	82
	87
	7.22

	7. 
	C.C.O.P
	83
	88
	7.38

	8. 
	F.R.P
	79
	82
	6.12

	9. 
	G.D.O
	82
	83
	6.02

	10. 
	I.M
	83
	83
	6.38

	11. 
	M.A.A
	75
	78
	6.21

	12. 
	M.L.N
	78
	75
	6.28

	13. 
	M.A.E.S
	83
	83
	6.25

	14. 
	M.F.M.I
	83
	82
	7.15

	15. 
	M.A.S
	82
	79
	6.38

	16. 
	R.H
	88
	83
	6.45

	17. 
	R.E.S
	87
	85
	7.10

	18. 
	R.R.R
	78
	78
	6.45

	19. 
	R.D.I
	85
	85
	6.80

	20. 
	R.M
	90
	87
	7.12

	21. 
	Y.M
	87
	85
	7.09

	22. 
	Z.S.M
	87
	90
	6.40


Pada bagian ini akan digambarkan dari data masing-masing variabel yang telah diolah dan dilihat dari nilai rata-rata (mean), median, modus, minimum  dan maximum.


Berdasarkan tabel diatas jika ditampilkan dalam bentuk deskriptif statistik maka dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:
	Tabel 4.2 Frekuensi Masing-Masing Variabel

	
	
	MOTIVASI
	MOTORIK
	LOMPAT JAUH

	N
	Valid
	22
	22
	22

	
	Missing
	0
	0
	0

	Mean
	83.5000
	83.6364
	6.6218

	Median
	83.0000
	84.0000
	6.4250

	Mode
	83.00a
	83.00a
	6.38a

	Minimum
	75.00
	75.00
	6.02

	Maximum
	90.00
	90.00
	7.38


PEMBAHASAN

1.
Penguji Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama berbunyi “Hubungan motivasi belajar terhadap hasil belajar lompat jauh gaya jongkok”. Untuk variabel motivasi belajar terhadap lompat jauh gaya jongkok dengan koefesien korelasi=0,463, lebih besar dari batas penolakan rtab 5%=0.423. Artinya ada hubungan yang diberikan antara motivasi belajar terhadap lompat jauh.

Tabel 4.3 Hubungan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Lompat Jauh
	Korelasi
	Rhit
	Rtabel
	Keterangan

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	X1.Y
	0,463
	0,423
	Signifikan


2.
Penguji Hipotesis Kedua

Hipotesis pertama berbunyi “Hubungan motorik terhadap hasil belajar lompat jauh gaya jongkok”. Untuk variabel motorik terhadap lompat jauh gaya jongkok dengan koefesien korelasi=0,443, lebih besar dari batas penolakan rtab 5%=0.423. Artinya ada hubungan yang diberikan Antara motorik terhadap lompat jauh.
Tabel 4.4 Hubungan Kemampuan Motorik Terhadap Hasil Belajar Lompat Jauh
	Korelasi
	Rhit
	Rtabel
	Keterangan

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	X2.Y
	0,443
	0,423
	Signifikan


3.
Penguji Hipotesis Ketiga

Hipotesis pertama berbunyi “Hubungan motivasi belajar, kemampuan motorik  terhadap hasil belajar lompat jauh gaya jongkok”. Untuk variabel motivasi, motorik, terhadap lompat jauh gaya jongkok dengan koefesien korelasi =0,482, lebih besar dari batas penolakan rtab 5%=0.423.3. Artinya ada hubungan yang diberikan Antara motivasi, motorik terhadap lompat jauh.

Tabel 4.5 Hubungan Motivasi dan Kemampuan Motorik Terhadap Hasil Belajar Lompat Jauh
	Korelasi
	rhit
	Rtabel
	Fhit
	Ftab
	Keterangan

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	X1.X2.Y
	0,482
	0,423
	2.877
	3.13
	Signifikan


Berdasarkan hasil pengujian dari semua hipotesis yang telah dilakukan pada bagian pengujian hipotesis, maka dapat dinyatakan bahwa Pertama, hipotesis terdapat pengaruh langsung yang signifikan kecepatan lompat jauh gaya jongkok dan hubungan terhadap motivasi belajar. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan analisis jalur yang diperoleh bahwa terdapat pengaruh langsung yang signifikan kecepatan lompat jauh gaya jongkok dan hubungan terhadap motivasi belajar. Besarnya pengaruh variabel lompat jauh gaya jongkok adalah koefesien korelasi=0,463 lebih besar dari batas penolakan rtab 5%=0,423. Kedua, hipotesis terdapat pengaruh langsung signifikan kecepatan lompat jauh gaya jongkok dan hubungan kemampuan motorik pada siswa putra kelas VIII SMP Negeri 36 Surabaya. Besarnya pengaruh variabel motorik, kecepatan lompat jauh gaya jongkok adalah kecepatan lompat jauh gaya jongkok dengan koefesien korelasi=0,443 lebih besar dari  batas penolakan rtab 5%=0,423. Ketiga, hipotesis terdapat pengaruh langsung signifikan kecepatan lompat jauh gaya jongkok dan hubungan motivasi belajar kemampuan motorik pada siswa putra kelas VIII SMP Negeri 36 Surabaya. Besarnya pengaruh variabel motivasi belajar dengan kemampuan motorik terhadap hasil belajar lompat jauh gaya jongkok dengan koefesien korelasi=0,482 lebih besar dari batas penolakan rtab 5%= 0,423.
PENUTUP

Simpulan



Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data tes motovasi belajar dengan kemampuan motorik terhadap hasil belajar lompat jauh gaya jongkok pada siswa putra SMP Negeri 36 Surabaya telah diperoleh hasil hipotesis yang telah diuji dengan keterkaitan yang baik amtara satu dengan yang lainnya tanpa disadari secara kebetulan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara :

1. Hubungan Motivasi belajar terhadap hasil belajar lompat jauh gaya jongkok siswa putra kelas VIII SMP Negeri 36 Surabaya memiliki nilai yang signifikan dengan r hitung 0,463 dan r tabel 0,423.  

2. Kemampuan motorik  terhadap hasil belajar lompat jauh gaya jongkok siswa putra kelas VIII SMP Negeri 36 Surabaya memiliki nilai yang signifikan dengan r hitung 0,443 dan r tabel 0,423.

3. Hubungan Motivasi, motorik dan hasil belajar lompat jauh gaya jongkok siswa putra kelas VIII SMP Negeri 36 Surabaya  memiliki nilai yang signifikan dengan r hitung 0,482 dan r tabel 0,423, f hitung 2.877 dan f tabel 3.13.


Dari hasil penelitian juga dapat disimpulkan bahwa terdapat sambungan yang signifikan dari motivasi belajar dengan kemampuan motorik terhadap hasil belajar lompat jauh gaya jongkok siswa putra kelas VIII SMP Negeri 36 Surabaya.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini, maka dapat dikemukkan saran-saran sebagai berikut :

1.Disarankan kepada siswa agar menanamkan pada dirinya bahwa olahraga lompat jauh itu penting bagi kesehatan, sehingga siswa akan lebih giat lagi dalam latihan hasil belajar lompat jauh gaya jongkok. 

2. Dalam upaya meningkatkan hasil belajar lompat jauh gaya jongkok, disarankan kepada siswa lebih meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga 40 siswa tidak mengalami kesulitan dalam memasuki materi praktek selanjutnya yang lebih tinggi. 

3. Sebaiknya guru bidang studi Penjas lebih mengenali anak didiknya sehingga bisa meningkatkan hasil belajar lompat jauh gaya jongkok. 

4. Disaran kepada guru dan pihak sekolah agar memperhatikan motivasi belajar siswa dan berupaya meningkatkan kemampuan motorik siswa yang baik untuk meningkatkan hasil belajar lompat jauh gaya jongkok.
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